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RINGKASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Biaya Produksi dan Biaya 
Operasional terhadap Laba bersih pada perusahaan Aneka Industri yang terdaftar di BEI. 
Penelitian ini tergolong penelitian kausatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur sektor Aneka Industri yang terdaftar di BEI tahun 2014-2017. 
Sedangkan sampel penelitian ini ditentukan dengan metode purposive sampling sehingga 
diperoleh 11 perusahaan sampel.  
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1. PENDAHULUAN 

Perusahaan pada saat sekarang ini memiliki tingkat persaingan dalam bidang 

mereka masing-masing, yang memiliki kinerja atau performa yang baik yang akan 

bertahan. Dalam persaingan usaha yang semakin ketat perusahaan dituntut untuk 

semakin efektif dalam menjalankan aktivitasnya terlebih dalam kondisi ekonomi saat ini 

yang penuh dengan ketidakpastian dimana krisis ekonomi yang melanda Indonesia 

sangat berat dan merusak segala sektor dari perekonomian, sehingga perlu 

mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki, sehingga tujuan perusahaan antara yang 

satu dengan yang lainnya belum tentu sama, tetapi secara umum tujuan tersebut  untuk 

menjaga kelangsungan hidup perusahaan agar dapat terus berkembang dan  berlangsung 

dengan baik. 

Suatu kegiatan usaha merupakan salah satu sarana yang dapat menunjang 

program pemerintah di berbagai sektor perekonomian. Seiring dengan perkembangan 

dunia usaha yang semakin pesat ini akan membawa dampak persaingan perdagangan 

yang  ketat, terutama pada perusahaan sejenis. Dengan demikian perusahaan dituntut  

bekerja lebih efektif supaya dapat tetap bertahan dalam bidang kegiatan mereka, 

perusahaan tersebut walaupun yang satu dengan yang lain berbeda tetapi mereka tetap 

menghasilkan suatu barang yang nantinya akan bisa di jadikan suatu produk untuk supaya 

bisa bersaing dengan perusahaan lainya. 

Aktifitas perusahaan dituntut secara baik dalam menggerakan sumber daya yang 

ada, semua itu memperoleh kebaikan bagi perusahaan sehingga keberadaan perusahaan 

akan lebih baik. Semua itu haruslah melalui perjuangan dan didukung dengan 

perencanaan yang matang dalam menghadapi berbagai masalah dan rintangan yang 

timbul supaya perusahaan tersebut bisa melewatinya dengan baik. 
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Perusahaan yang bergerak di bidang pabrikasi melakukan kegiatan rutin produksi 

untuk menghasilkan suatu barang. Kegiatan produksi dimulai dari pembelian bahan-

bahan, membayar upah tenaga kerja untuk mengolah bahan dan mengeluarkan biaya 

yang diperlukan sehingga bahan tersebut dapat diubah menjadi produk jadi yang siap 

untuk di jual guna memperoleh keuntungan, sebagian keuntungan di peroleh dari hasil 

produksi suatu kegiatan usaha perusahaan tersebut 

Biaya produksi dalam suatu perusahaan itu berbeda dan tidaklah sama dan bagi 

perusahaan mereka tentu saja menginginkan biaya produksi nya rendah supaya dalam 

menghasilkan suatu produk mereka bisa memperoleh keuntungan yang tentunya lebih 

dari modal yang mereka keluarkan dalam menghasilkan produk tersebut. Sehingga 

perusahaan melakukan cara agar biaya produksi tidak terlalu tinggi supaya agar bisa 

memperoleh keuntungan yang baik untuk memenuhi kebutuhan mereka dalam 

menjalankan kegiatan produksi mereka ke depanya dan agar perusahaan tersebut bisa 

menghasilkan laba yang baik bagi kondisi perusahaan. 

Dalam pencapaian keuntungan tentu saja perusahaan menginginkan laba yang 

akan mereka dapat akan lebih tinggi dari pada modal yang mereka keluarkan dalam 

menghasilkan suatu produk yang mereka hasilkan yang mana nanti akan mereka jual 

untuk menghasilkan laba bagi perusahaan nya tersebut. Dan tentunya dalam mewujudkan 

semua itu perusahaan harus meminimalkan biaya produksi dan biaya operasionalnya 

supaya keuntungan yang mereka hasilkan bisa lebih baik dengan tujuan untuk 

kelansungan hidup perusahaannya dengan lancar dan efektif. 

 Jadi, perolehan laba bersih sangat ditentukan oleh besar kecilnya biaya yang 

digunakan perusahaan dalam menjalankan kegiatannya. Semakin kecil biaya produksi 

yang dikeluarkan maka akan sangat berpengaruh terhadap peningkatan laba bersih 
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perusahaan, dan semakin kecil pula biaya operasionalnya maka akan berpengaruh pula 

terhadap  laba bersih perusahaan. Namun, permasalahan yang sering terjadi pada 

perusahaan manufaktur adalah mengenai besarnya biaya yang dikeluarkan untuk 

memenuhi kebutuhan perusahaan yang tidak disertai dengan kenaikan laba. Pencapaian 

laba bersih perusahaan berubah-ubah dan cenderung menurun maka akan 

membahayakan perusahaan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul Pengaruh Biaya Produksi dan Biaya operasional terhadap Laba Bersih 

(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2017) 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Biaya Produksi 

Menurut Mulyadi (2014;14) biaya produksi merupakan biaya-biaya yang 

dikeluarkan untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk 

dijual. Setiap biaya itu pasti akan berbeda-beda tergantung dari kebutuhanya. Dan 

apabila biaya rendah maka akan menimbulkan laba yang akan besar dan setiap 

perusahaan itu pasti mengharapkan hal seperti itu. Tentu saja semua itu kembali 

lagi ke perusahaan itu sendiri apakah ingin memperoleh laba yang tinggi atau 

tidak. Rumus mengukur Biaya produksi menurut Mulyadi (2014;14) adalah: 

Biaya Produksi = Biaya bahan baku langsung+Biaya tenaga kerja 
langsung+Biaya overhead pabrik 

Perusahaan mempunyai fungsi pokok yang lebih kompleks dibandingkan 

dengan perusahaan dagang dan jasa. Hal ini disebabkan karena perusahaan harus 

mengubah bentuk barang yang dibeli menjadi produk jadi atau siap pakai, 
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sedangkan perusahaan dagang langsung menjual barang-barang yang dibeli tanpa 

melakukan perubahan bentuk sedangkan perusahaan industry rumahan 

mengolahnya terlebih dahulu. 

Biaya Operasional 

Menurut Jusuf (2014;41) biaya operasional atau biaya usaha (operating 

expenses) adalah biaya-biaya yang tidak berhubungan langsung dengan produk 

perusahaan tetapi berkaitan dengan aktivitas operasional perusahaan sehari-hari. 

Biaya operasional besar kecil tergantung dari sedikit atau banyaknya perusahaan 

dalam memproduksi dan biaya operasional bisa berbeda beda. Rumus mengukur 

Biaya operasional menurut Jusuf (2014;41) adalah : 

 

Biaya Operasional = Biaya Penjualan+Biaya Administrasi Umum 

Dalam usaha untuk menghasilkan manfaat dalam hal ini mengacu pada 

perolehan laba pihak pengelola perusahaan harus mengupayakan untuk 

meminimalkan biaya dalam rangka pencapaian laba yang optimal. Mengurangi 

biaya untuk mencapai manfaat memiliki arti bahwa perusahaan menjadi lebih 

efisien, akan tetapi biaya tidak hanya harus ditekan melainkan dikelola secara 

strategis. 

Laba Bersih 

Kasmir (2011;303) laba bersih merupakan pendapatan yang telah 

dikurangi biaya-biaya yang merupakan beban perusahaan. Bagi semua 

perusahaan yang berorientasi laba, sudah pasti tentu perusahaan tersebut akan 

selalu meningkatkan labanya, karena jika tidak mungkin perusahaan tersebut 

akan rugi, maka dari itu perusahaan mengupayakan untuk meningkatkan labanya. 

Rumus mengukur Laba menurut Kasmir (2011;303) adalah: 
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Laba Bersih = Pendapatan-Beban 

 

Setiap perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya pasti mempunyai 

tujuan utama yaitu mencapai keuntungan semaksimal mungkin dengan biaya 

seminimal mungkin. Dalam suatu perusahaan, biaya merupakan salah satu 

komponen yang sangat penting. Oleh karena itu, biaya harus mendapatkan 

perhatian yang lebih khusus supaya suatu perusahaan bisa memaksimalkan laba 

nya dengan baik 

3. METODE 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi 

dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan data sekunder yang berupa dokumen-

dokumen, dan data-data yang diperlukan, laporan keuangan dan informasi yang berkaitan 

dengan penelitian ini. Dan data diperoleh dari internet dengan cara mengunduh data-data 

yang akan dipergunakan dengan mengakses dari situs www.idx.co.id. 

Kriteria yang yang harus dipenuhi dalam pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan yang 

lengkap sehingga data yang diperlukan untuk penelitian tersedia. 

1. Perusahaan manufaktur sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2014-2017 yang menerbitkan laporan keuanganya sesuai 

dengan kebutuhan penelitian 

2. Laporan keuangan yang di sajikan dalam satuan rupiah 

3. Perusahaan manufaktur sektor Aneka Industri yang  tidak pernah rugi dalam 

periode 2014-2017  
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Defenisi operasional menjelaskan defenisi variabel serta pengukuran variabel dan 

juga satuanya, adapun yang menjadi defenisi operasionalnya adalah: 

Defenisi Operasional, Pengukuran variabel, dan Satuan Variabel 

Variabel Defenisi Pengukuran Satuan 

Biaya 
produksi 

(X1) 

Menurut Mulyadi (2014;14) 
biaya produksi merupakan 
biaya-biaya yang dikeluarkan 
untuk mengolah bahan baku 
menjadi produk jadi yang 
siap untuk dijual. 

Biaya Produksi = Biaya 
bahan baku langsung + 
biaya tenaga kerja langsung 
+ biaya overhead pabrik 

Mulyadi (2014;14) 

 

(Rupiah) 

Biaya 
operasional 

(X2) 

Menurut Jusuf (2014;41) 
biaya operasional atau biaya 
usaha (operating expenses) 
adalah biaya-biaya yang 
tidak berhubungan langsung 
dengan produk perusahaan 
tetapi berkaitan dengan 
aktivitas operasional 
perusahaan sehari-hari. 

Biaya Operasional= Biaya 
Penjualan + Biaya 
Administrasi Umum  

 Jusuf (2014 ;41) 

 

(Rupiah) 

Laba Bersih 

(Y) 

Menurut Kasmir (2011;303) 
laba  merupakan pendapatan 
yang telah dikurangi biaya-
biaya yang merupakan beban 
dalam suatu perusahaan 

Laba = Pendapatan – Beban 

Kasmir (2011;303) 

 

(Rupiah) 

 

4. JADWAL 

Adapun jadwal dalam pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Kegiatan 

Minggu 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 10 11 12 13 14 
Pembuatan 
Proposal X X X     

     
          

Pra Survey      X X  X               
Pengumpulan 
data          

  X X X 
         

Pengolahan 
Data           

     
  X X     

Pembuatan 
Laporan           

     
      X X 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Justifikasi Anggaran Penelitian 

1. Honor 

Honor 
Honor/Jam 
(Rp) 

Waktu 
(jam/minggu) 

Minggu Honor per Tahun/ 12 bulan  (Rp.) 

Honor 
 Rp                   
25.000  

2 8    Rp                400.000  

                                                                           Sub Total  (Rp.)    Rp              400.000  

2. Peralatan Penunjang 

Material 
Justifikasi 
Pemakaian 

Kuantitas Harga Satuan (Rp) Biaya per Tahun 

Flashdisk Unit 3  Rp             150.000  
per 
lembar 

 Rp                450.000  

Jumlah  Rp              450.000  

3. Bahan Habis Pakai 

Material 
Justifikasi 
Pemakaian 

Kuantitas Harga Satuan (Rp) Biaya per Tahun 

Paket Data GB 10 
 Rp              
100.000  

Per paket  Rp             1.000.000  

Pulsa Telpon Pulsa 10 
Rp               
106.000 

Pulsa Rp              1.060.000 

Tinta Printer Laporan  8 
 Rp               
50.000  

per botol  Rp                400.000  

Kertas Laporan 20  Rp               30.000  per rim  Rp                600.000  

Pena Collected data 15  Rp               30.000  Kotak  Rp                450.000  

Pena Tanda tangan 10  Rp                 5.000  Per Unit  Rp                  50.000  

Jumlah  Rp           3.560.000  

4. Lain-lain 

Kegiatan Justifikasi Kuantitas Harga Satuan (Rp) Biaya per Tahun (Rp) 
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Parkiran Kegiatan 1  Rp             134.000  
per 
lembar 

 Rp                134.000  

Analisa Kegiatan 5  Rp             100.000  
per 
lembar 

 Rp                500.000  

Foto Copy Kuesioner 280  Rp                    200  
per 
lembar 

 Rp                  56.000  

Jilid Laporan 20  Rp               25.000  
per 
lembar 

 Rp                500.000  

Konsumsi Pengerjaan 30  Rp               30.000  
per 
bungkus 

 Rp                900.000  

Sub Total (Rp)  Rp           2.090.000  

  

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN SETIAP TAHUN (RP)  Rp           6.500.000  
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